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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran    

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), 

efektivitas berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil.
1
 

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju, yaitu 

bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 

memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan 

operasional.
2
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya 

semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 

partisipasi aktif dari anggota. 

Menurut Trianto, keefektifan pembelajaran 

merupakan hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan 

proses belajar mengajar.
3
 Jadi keefektifan lebih mengarah 

pada besarnya presentase penguasaan yang dicapai peserta 

                                                             
1
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(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm.284. 
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E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan 

Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 82. 

3
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didik setelah melalui proses  pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu.  

Proses pembelajaran dikatakan efektif  jika peserta 

didik yang dikehendaki untuk belajar telah mampu membawa 

sejumlah potensi kemudian dikembangkan melalui 

kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga dalam kurun 

waktu tertentu kompetensi belajar dapat dicapai dengan baik 

atau tuntas.
4
  

2. Model Pembelajaran 

Istilah model menurut Sagala, dalam Muhammad 

Faturrohman, dapat dipahami sebagai suatu kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan.
5
 Model dirancang untuk mewakili 

realitas yang sesungguhnya walaupun model itu sendiri 

bukanlah realitas dari dunia yang sesungguhnya. Model yang 

dimaksud dalam penelitian yang peneliti lakukan sesuai 

dengan pengertian model sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan, kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan belajar 

mengajar atau pembelajaran. 

Pembelajaran (learning) merupakan suatu kegiatan 

yang berupaya membelajarkan peserta didik secara 

                                                             
4
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, BELAJAR DENGAN 

PENDEKATAN PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, 

Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) hlm. 13-14 

5
Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran, 

hlm.85. 
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terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan 

belajar, karakteristik peserta didik, karakteristik bidang studi 

serta berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian, 

pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajaran.
6
  

Dewey dalam Joyce dan Weil mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai “ a plan or pattern that we can use to 

design face to face teaching in the classroom or tutorial 

setting and to shape instructional material” (suatu rencana 

atau  pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap 

muka di kelas, atau  pembelajaran tambahan di luar kelas dan 

untuk menajamkan materi pengajaran).
7 Dengan demikian 

dapat disimpulkan, bahwa model pembelajaran adalah  suatu 

pola atau kerangka konseptual yang dapat dipergunakan 

dalam merancang bahan-bahan pembelajaran serta 

membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-

tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran. Secara lebih konkrit dapat dikemukakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

                                                             
6
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), Cet. IV, hlm. 5 

7
 Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun, Models of Teaching, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 6 
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berfungsi sebagai pedoman dalam  perencanaan pembelajaran 

bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan guru mengembangkan model-model 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas 

keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat 

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik dapat meraih hasil 

belajar dan prestasi yang optimal.
8
  

Menurut Melvin Silberman dalam bukunya yang 

berjudul Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, ia 

memahami pembelajaran aktif dengan ungkapan: 

What I hear, I forget  

What I hear, see and ask questions about or discuss 

with someone else, I begin to understand 

What I hear, see, discuss and do, I acquire knowledge 

and skill 

What I teach to another, I master 

(Apa yang saya dengar, saya lupa) 

(Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau 

diskusikan dengan beberapa teman, saya mulai 

paham) 

                                                             
8
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 140 
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(Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, 

saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan) 

(Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya 

menguasainya).
9 

Sesuai dengan ungkapan di atas, penggunaan model 

Learning Cycle 5E dapat mendorong peserta didik untuk 

mudah memahami, memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari materi yang telah disampaikan. Sebab 

dalam model pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk 

tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan 

aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi 

pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari dengan 

mendiskusikan dan melakukan atau mempraktekkan materi 

pembelajaran.  

Ada beberapa konsep yang perlu diketahui berkaitan 

dengan model, strategi, metode, dan teknik. Konsep-konsep 

tersebut biasanya disamakan, padahal memiliki perbedaan 

secara esensial. Hubungan antara model, strategi, metode dan 

teknik pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu 

kesatuan sistem yang bertitik tolak dari penentuan tujuan 

pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan 

perumusan tujuan, yang kemudian diimplementasikan ke 

dalam berbagai metode yang relevan selama proses 

                                                             
9
Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran 

Aktif , (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2002), hlm. 1-2. 
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pembelajaran berlangsung.
10

 Istilah model pembelajaran 

mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode 

atau prosedur dan teknik pembelajaran.  

Menurut Johnson yang dikutip oleh Trianto, untuk 

mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat dari 

dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses mengacu 

apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan (joyful learning) serta mendorong peserta 

didik untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. Aspek produk 

mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu 

meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai standar 

kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. 
11

 

Model pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 

peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun 

sosialnya.
12

 Suatu model pembelajaran juga dikatakan efektif 

jika model pembelajaran tersebut dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran tersebut. Salah satu tujuannya adalah dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik.  

 

                                                             
10

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, hlm. 2-3. 

11
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta, PT 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 55  

12
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, 

dan Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 101. 
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3. Model Learning Cycle 5E (Pembelajaran Siklus) 

Model pembelajaran Learning Cycle  (pembelajaran 

siklus) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berbasis pendekatan konstruktivistik dengan tahap-tahap 

(fase) kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi- 

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 

jalan berperan aktif (berpusat pada peserta didik). Pada 

mulanya model pembelajaran Learning Cycle ini terdiri atas 

tiga tahap, dan kemudian mengalami 5 tahap, yaitu: 

Engagement (Pembangkitan Minat), Exploration (Eksplorasi), 

Explanation (Penjelasan), Elaboration (Elaborasi), Evaluation 

(Evaluasi).
13

  

Adapun penjelasan dari kelima tahap pembelajaran 

siklus (Learning Cycle) sebagai berikut: 

a. Engagement  (Pembangkitan Minat) 

 Pada tahap Engagement, guru berusaha 

membangkitkan dan mengembangkan minat dan 

keingintahuan (Curiosity) peserta didik tentang topik yang 

akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam 

                                                             
13

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu 

Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), 

hlm.170 
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kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengan topik 

yang diajarkan). 
14

 

b. Exploration (Eksplorasi)  

Pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok-

kelompok kecil antara 4-6 peserta didik, kemudian diberi 

kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil 

tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok 

ini peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan 

observasi/ pengamatan, mengumpulkan data, diskusi 

dengan kelompoknya, dan membuat suatu kesimpulan 

dengan teman sekelompok. Pada tahap ini guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator. 

c. Explanation (Penjelasan) 

Pada tahap ini, guru dituntut mendorong peserta 

didik untuk menjelaskan suatu konsep dengan kalimat 

sendiri, meminta bukti dan klasifikasi atas penjelasan 

peserta didik, dan saling mendengar secara krisis 

penjelasan antara peserta didik atau guru. Guru 

mengarahkan jalannya diskusi serta memberi definisi dan 

penjelasan tentang konsep dengan menggunakan 

penjelasan peserta didik.
15
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran...., hlm. 171. 
15

 Made Wena, Strategi Pembelajaran...., hlm. 171-172. 
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d. Elaboration   (Elaborasi) 

Pada tahap elaborasi peserta didik menerapkan 

konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam 

situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian 

peserta didik dapat belajar secara bermakna, karena telah 

dapat menerapkan/mengaplikasikan konsep yang baru 

dipelajarinya dalam situasi baru.  

e. Evaluation (Evaluasi)  

Pada tahap evaluasi, guru dapat mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik dalam menerapkan 

konsep baru. Guru dapat melakukan evaluasi dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka dan peserta 

didik mencari jawaban dengan menggunakan observasi, 

bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya.
16

 

Berdasarkan tahapan dalam model pembelajaran 

Learning Cycle 5E seperti yang telah dipaparkan, diharapkan 

peserta didik tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi 

dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis, 

mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang 

dipelajari. Perbedaan mendasar antara model pembelajaran 

siklus dengan pembelajaran konvensional adalah guru banyak 

bertanya daripada memberi jawaban pertanyaan. Dengan 

demikian, kemampuan analisa, evaluasi, dan argumentatif 

peserta didik dapat berkembang dan meningkat. 

                                                             
16
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Langkah-langkah model pembelajaran Learning 

Cycle 5E adalah sebagai berikut : 

a. Tahap 1 : Persiapan 

1) Melakukan apersepsi. 

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleh peserta didik  

b. Tahap 2 : Kegiatan Inti 

1) Mengajukan pertanyaan, menunjukkan suatu 

obyek, gambar atau video yang berhubungan 

dengan topik bahasan yang diajarkan untuk 

membangkitkan minat dan keingintahuan peserta 

didik (Engagement). 

2) Membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. (Exploration). 

3) Peserta didik melakukan observasi/ pengamatan, 

mengumpulkan data, diskusi dengan kelompoknya,  

dan membuat suatu kesimpulan dengan teman 

sekelompok. 

4) Peserta didik menjelaskan suatu konsep yang 

dengan kalimat sendiri (Explanation). 

5) Peserta didik menunjukkan bukti dan klarifikasi 

penjelasan berupa hasil pengamatan dan catatan 

dalam memberi penjelasan.
17
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6) Guru mendengar secara kritis penjelasan antar 

peserta didik. 

7) Peserta didik menerapkan konsep dan keterampilan 

dalam situasi baru (Elaboration). 

8) Guru melontarkan pertanyaan terbuka mengenai 

konsep yang telah dipelajari (Evaluation). 

c. Tahap 3: Penutup 

1) Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat 

kesimpulan pelajaran. 

2) Guru mendorong peserta didik menganalisis 

kekurangan/kelebihannya dalam kegiatan 

pembelajaran.
18

 

Kelebihan model pembelajaran ini antara lain 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

menghindarkan peserta didik dari cara belajar menghafal, 

serta membentuk peserta didik yang aktif, kritis dan kreatif. 

Sementara itu, kekurangan model ini adalah bahwa penerapan 

model tersebut menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru 

dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran, 

memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi, serta memerlukan waktu dan tenaga yang lebih 

                                                             
18

 Made Wena, Strategi Pembelajaran ...., hlm.174-175 
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banyak dalam menyusun rencana dan melaksanakan 

pembelajaran.
19

 

4. Ekosistem 

a. Pengertian Ekosistem 

Ekosistem (ecosystem) adalah komunitas 

organisme di suatu wilayah beserta faktor-faktor fisik 

yang berinteraksi dengan organisme-organisme tersebut.
20

 

Ekosistem terdiri dari semua organisme yang 

hidup dalam suatu komunitas dan juga semua faktor-

faktor abiotik yang berinteraksi dengan organisme 

tersebut.
21

  

Dalam Al-Qur’an ada beberapa firman Allah 

SWT yang menjelaskan tentang ekosistem, salah satunya 

yaitu surat Al-Baqarah ayat 164: 

                          

                    

                      

                                                             
19

 Faizatul Fajaroh dan I Wayan Dasna, Pembelajaran Dengan Siklus 

Belajar jurusan  kimia FMIPA UM, 2007 (http:// 

lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20pembelajaran-dengan-model-siklus-

belajar-learning-cycle/, (diakses 27 Desember 2013) 

20
 Neil A. Campbell, dkk,  Biologi Edisi Kedelapan,  (Jakarta: 

Erlangga, 2010), Jil. 3, hlm. 327. 

21
  Neil A. Campbell, dkk.,  Biologi, hlm. 288 
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                   

         

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di 

laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 

yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 

itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia 

sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 

angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 

sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah) bagi kaum yang memikirkan”(QS. Al-Baqarah: 

164).
22

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT 

menjadikan air sebagai kehidupan. Dengan air (komponen 

abiotik) maka tumbuhan (komponen biotik) dapat 

tumbuh, kemudian tumbuhan dapat dimanfaatkan oleh 

hewan dan manusia sebagai sumber kehidupan mereka.  

Hal ini sebagian penjelasan yang senada dengan 

pengertian ekosistem, yaitu adanya hubungan timbal balik 

antar makhluk hidup dan lingkungannya.
23
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 Hasan Basri Al Kufi dan Idi Hamidi, Departemen Agama Republik 

Indonesia, Mushaf AlQur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2009), hlm. 25. 

23
 Ahmad Mustofa Al-Maroghi, Terjemah Tafsir Al-Maroghi - Juz 2, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), cet. 2, hlm. 60. 
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b. Tingkat Organisasi Kehidupan dalam Ekosistem 

Tingkat organisasi kehidupan pada suatu 

ekosistem dari satuan terkecil adalah individu organisme, 

populasi, dan komunitas. 

1) Individu : makhluk hidup/organisme tunggal. Contoh: 

seekor kucing, harimau, kambing, dll. 

2) Populasi : kumpulan individu sejenis yang menempati 

suatu daerah tertentu. Contoh: sekumpulan kijang, 

sekumpulan harimau, sekumpulan kucing, dll. 

3) Komunitas: seluruh populasi makhluk hidup yang 

hidup di suatu daerah tertentu. Contoh: komunitas 

hutan.
24

 

c. Macam-Macam Ekosistem 

Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem ada 

dua macam, yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. 

1) Ekosistem alami 

Ekosistem alami adalah ekosistem yang 

terbentuk secara alami, tanpa adanya campur tangan 

manusia. Contoh: ekosistem sungai, danau, laut, dll. 

2) Ekosistem buatan 

Ekosistem buatan adalah ekosistem yang 

sengaja dibuat manusia. Contoh: ekosistem kolam, 

kebun, akuarium, dan ekosistem sawah.
25
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 Neil A. Campbell, dkk, Biologi Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 

2004), Jil. 3, hlm. 272 



24 

d. Komponen-Komponen Ekosistem 

Dalam ekosistem terdapat komponen yang hidup 

(biotik) dan komponen tidak hidup (abiotik). 

1) Komponen biotik 

Komponen biotik merupakan semua makhluk 

hidup yang terdapat dalam ekosistem seperti hewan, 

tumbuhan, manusia dan organisme lainnya. 

Berdasarkan peranannya dalam ekosistem, komponen 

biotik dibedakan menjadi tiga, yaitu produsen, 

konsumen, dan pengurai (decomposer). 

a) Produsen 

Produsen berarti makhluk hidup yang 

dapat menghasilkan zat makanan yang diperlukan 

organisme lain. Tugas ini diperankan oleh 

tumbuhan hijau yang mempunyai klorofil (zat 

hijau daun).
26

 

b) Konsumen 

Konsumen merupakan makhluk hidup 

yang tidak dapat membuat makanan sendiri dan 

bergantung pada organisme lain untuk 

                                                                                                                                   
25

 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, 

(Jakarta: Djambatan, 2004), hlm. 24. 

26
 Agung Wijaya, dkk. Cerdas Belajar IPA untuk SMP/MTs Kelas VII, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 

hlm.268-269. 
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makanannya. Contoh diantaranya hewan, manusia 

dan tumbuhan yang tidak berklorofil.
27

 

c) Dekomposer (pengurai) 

Merupakan mikroorganisme yang 

menguraikan senyawa organik atau bahan 

makanan yang ada pada sisa organisme menjadi 

senyawa anorganik yang lebih kecil. Hewan dan 

tumbuhan yang telah mati akan dibusukkan dan 

diuraikan oleh pengurai (decomposer). Contohnya 

bakteri dan jamur saprofit.
28

 

2) Komponen Abiotik 

Komponen abiotik ekosistem terdiri dari 

semua benda tak hidup yang ada di sekitar makhluk 

hidup. Meliputi: suhu, air, cahaya matahari, angin, 

tanah, dan gangguan periodik.
29

 

e. Organisme Autotrof dan Organisme Heterotrof 

Berdasarkan cara memperoleh makanannya, 

organisme dibedakan menjadi 2 yaitu organisme autotrof 

dan organisme heterotrof. 
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 Saeful Karim, dkk. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar 
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1) Organisme Autotrof 

Organisme autotrof adalah organisme yang 

dapat membuat makanannya sendiri dengan 

mengambil zat-zat dari lingkungannya melalui proses 

fotosintesis. Dalam ekosistem, organisme autotrof 

berperan sebagai produsen.
30

 

2) Organisme Heterotrof 

Organisme heterotrof adalah organisme yang 

tidak dapat membuat makanan sendiri sehingga 

hidupnya tergantung pada organisme lain. Yang 

termasuk organisme heterotrof adalah hewan, 

tumbuhan heterotrof dan jamur.
31

 

f. Hubungan Saling Ketergantungan antara Produsen, 

Konsumen, dan Pengurai 

1) Rantai Makanan 

Rantai makanan adalah peristiwa makan dan 

dimakan yang digambarkan secara skematis dalam 

bentuk garis lurus searah dan tidak bercabang. 

Misalnya rantai makanan yang terdapat di sebuah 

                                                             
30

 Soendjojo Dirdjosoemarto, Buku Materi Pokok Ekologi Lanjutan, 

(Jakarta: Karunia Jakarta, 1986), hlm. 83. 

31
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Keterangan: 

1 : Tumbuhan Padi 

2 : Pohon 

3 : Tikus 

4 : Belalang 

5 : Ulat 

6 : Ayam 

7 : Katak 

8 : Ular 

9 : Elang 

kebun secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

berikut.
32

 

Rumput  belalang  ayam  ular  elang. 

2) Jaring-jaring Makanan 

Jaring-jaring makanan adalah sekumpulan 

rantai makanan yang saling berhubungan.
33

 

Contohnya dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gbr 2.1. Jaring-jaring makanan
34

 

3) Piramida Makanan 

Piramida makanan adalah suatu piramida 

yang menggambarkan perbandingan komposisi 

jumlah biomassa dan energi dari produsen sampai 

                                                             
32

 John W. Kimball, Biologi Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 

1983) hlm. 958 

33
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konsumen puncak dalam suatu ekosistem.
35

 

Contohnya dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 
Gbr 2.2. Piramida makanan

36
 

4) Arus Energi 

Energi masuk ke dalam jaring-jaring makanan 

melalui produsen. Hal ini disebabkan produsen 

mampu mengikat energi matahari untuk digunakan 

oleh makhluk hidup lain. Caranya, dengan 

menyimpan energi matahari sebagai energi kimia 

dalam bentuk makanan. Sebagai contoh, rumput 

sewaktu tumbuh menimbun energi dalam tubuhnya. 

Rumput lalu dimakan oleh kelinci, dan kelinci 

dimakan oleh serigala. Jadi, energi berpindah dari 

rumput ke kelinci lalu ke serigala. Akan tetapi energi 

yang dipindahkan tidak semuanya, melainkan hanya 

                                                             
35

 John W. Kimball, Biologi, hlm. 962 

36
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sebagian saja. Perpindahan energi dalam rantai 

makanan ini disebut arus energi.
37

 

5) Pola Interaksi Organisme 

a) Simbiosis Mutualisme 

Simbiosis mutualisme artinya hubungan atau 

interaksi yang erat antara dua jenis makhluk hidup 

berbeda yang saling menguntungkan.
38

 Contohnya 

yaitu simbiosis yang dilakukan oleh lebah dengan 

bunga. Dapat dilihat pada gambar 2.3.  

 
Gbr 2.3. Lebah dengan bunga.

39
 

b) Simbiosis Parasitisme 

Simbiosis parasitisme adalah interaksi antara 

dua jenis makhluk hidup yang berbeda, individu yang 

satu mendapat keuntungan (parasit) dan individu yang 

lainnya dirugikan pada suatu komunitas (inang atau 

host).
40

 Contohnya yaitu simbiosis yang dilakukan 

                                                             
37

 Otto Soemarwoto, Ekologi, hlm. 30 
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39
http://robithfirdausahmad.blogspot.com/2012/10/ekosistem-3-pola-
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oleh tali putri yang menempel pada tumbuhan inang. 

Dapat dilihat pada gambar 2.4. 

 

Gbr. 2.4. Tali putri dengan tumbuhan inang
41

 

c) Simbiosis Komensalisme 

Simbiosis komensalisme adalah interaksi 

antara dua jenis makhluk hidup yang berbeda, 

individu yang satu mendapat keuntungan, dan 

individu lainnya tidak diuntungkan maupun 

dirugikan.
42

 Contohnya yaitu simbiosis yang 

dilakukan oleh ikan badut dengan anemon laut. Dapat 

dilihat pada gambar 2.5. 
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Gbr 2.5. Ikan badut dengan anemon laut
 43

 

5. Hasil Belajar 

a. Teori-Teori Belajar 

Teori-teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Teori Belajar Jean Piaget 

Piaget mengemukakan bahwa perkembangan 

kognitif sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan 

interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan 

datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-

pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting 

bagi terjadinya perubahan perkembangan. Sementara 

itu bahwa interaksi social dengan teman sebaya, 

khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu 

memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat 

pemikiran itu menjadi lebih logis.
44
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Dalam berdiskusi atau menemukan solusi bagi 

permasalahan memang sangat dianjurkan oleh Allah 

SWT., sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Anbiyaa’ 

ayat 7: 

                     

 “maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang 

berilmu, jika kamu tiada mengetahui”(QS. Al-

Anbiyaa’:7)
45

 

 
Dalam penelitian ini teori belajar Jean Piaget 

digunakan karena model pembelajaran  Learning Cycle 

5E juga berbasis konstruktivistik seperti halnya teori 

belajar ini. Dilihat pada pembelajaran yang dilakukan, 

peserta didik diberikan masalah yang harus dikerjakan 

baik secara individu maupun kelompok dengan 

mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui  

kegiatan memahami, menganalisis, dan mengevaluasi 

hasil kerja.  

2) Teori Belajar Vygotsky 

Teori Vygotsky menekankan pada aspek sosial 

dari pembelajaran.
46

 Vygotsky mengkritik pendapat 

Piaget yang menyatakan bahwa faktor utama yang 
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  Hasan Basri Al Kufi dan Idi Hamidi, Departemen Agama Republik 

Indonesia, Mushaf AlQur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
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46
 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif, hlm.27 
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mendorong perkembangan kognitif seseorang adalah 

motivasi atau daya dari individu sendiri untuk mau 

belajar dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Vygotsky justru berpendapat bahwa interaksi sosial, 

yaitu interaksi individu tersebut dengan orang lain 

merupakan faktor terpenting yang mendorong atau 

memicu perkembangan kognitif seseorang.  

Dalam penelitian ini teori belajar Vygotsky 

digunakan karena model pembelajaran  Learning Cycle 

5E juga menggunakan kegiatan pembelajaran melalui 

kerja kelompok seperti prinsip pada teori belajar 

Vigotsky itu sendiri. Melalui kelompok ini peserta didik 

saling berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan 

dengan saling bertukar ide dan temuan sehingga dapat 

digeneralisasikan atau disimpulkan. Guru dalam proses 

ini hanya membantu proses penemuan jawaban jika 

terjadi suatu kesulitan.  

3) Teori Belajar David Ausubel 

David Ausubel mengemukakan teori belajar 

bermakna  (meaningful learning). Belajar bermakna 

adalah proses mengaitkan informasi baru dengan 

konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam 

kognitif seseorang.
47

 Dalam penelitian ini teori belajar 

David Ausubel digunakan karena pada model 
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pembelajaran Learning Cycle 5E, ada fase penerapan 

konsep dimana guru menyajikan materi pelajaran baru 

dengan menghubungkannya dengan konsep yang 

relevan yang sudah ada dalam struktur kognisi peserta 

didik. 

b. Definisi Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

kebutuhan hidup manusia. Dalam QS. Al-Alaq ayat 3-5 

Allah SWT berfirman: 

                             

       

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(QS. Al-Alaq: 3-5)
48

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tanpa melalui 

belajar, niscaya tidak akan dapat mengetahui segala 

sesuatu yang ia butuhkan bagi kelangsungan hidupnya di 

dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang 

jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang 

                                                             
48

 Hasan Basri Al Kufi dan Idi Hamidi, Departemen Agama Republik 

Indonesia, Mushaf AlQur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 

2009), hlm.597. 



35 

diawali dengan kemampuan menulis dengan pena dan 

membaca.
49

  

Menurut Hilgrad dan Bower sebagaimana dikutip 

oleh Baharudin, “Belajar (to learn) memiliki arti: 1) to 

gain knowledge, comprehension, or mastery of trough 

experience or study; 2) to fix in the mind or memory; 

memorize; 3) to acquire trough experience; 4) to become 

in forme of to find out.” Menurut definisi ini, belajar 

berarti memperoleh pengetahuan atau menguasai 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai 

pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. 

Dengan demikian belajar memiliki arti dasar adanya 

aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu.
50

  

Dalam proses belajar pasti menunjukkan suatu hasil. 

Hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
51

 

Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
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 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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seseorang secara keseluruhan yang mencakup peningkatan 

kognitif, afektif, psikomotorik, serta kemampuan yang lain 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Jadi hasil belajar pada hakikatnya 

yaitu berubahnya perilaku peserta didik meliputi kognitif, 

afektif, serta psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik 

pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta 

didiknya itu meningkat setelah melakukan proses 

pembelajaran.  

c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak 

sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya dalam proses belajar. Secara umum 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 

menjadi dua macam yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil 

belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 

faktor fisiologis dan psikologis.
52

 

a) Faktor Fisiologis  

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. 

Kondisi fisiologis meliputi kesehatan jasmani, gizi 
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cukup tinggi (gizi kurang, maka lekas lelah, mudah 

ngantuk, sukar menerima pelajaran), dan kondisi 

panca indra.
53

 

Kondisi umum jasmani akan mempengaruhi 

kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam 

keadaan segar jasmaninya akan berlainan 

belajarnya dari orang yang dalam keadaan 

kelelahan. Kondisi organ tubuh yang lemah, 

kekurangan gizi akan mengakibatkan kemampuan 

belajarnya berada di bawah orang yang dalam 

keadaan segar.  

b) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis 

seseorang yang dapat mempengaruhi proses 

belajar.
54

 Beberapa faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses belajar adalah:  

(1) Kecerdasan/Inteligensi peserta didik 

merupakan faktor psikologis yang paling 

penting dalam proses belajar peserta didik, 

karena itu  menentukan kualitas belajar 

peserta didik. Semakin tinggi tingkat 
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intelegensi seseorang individu, semakin besar 

peluang individu tersebut meraih sukses 

dalam belajar.  

(2) Motivasi yaitu kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. 

(3) Minat adalah perasaan senang atau tidak 

senang terhadap suatu obyek.
55

 Pelajaran yang 

menarik minat peserta didik akan lebih mudah 

dipelajari dan disimpan karena minat 

menambah kegiatan belajar.
56

 

(4) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 

aktif berupa kecenderungan untuk mereaksi 

atau merespons dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek, orang, peristiwa dan 

sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif.
57

 

(5) Bakat diakui sebagai kemampuan bawaan 

yang merupakan potensi yang masih perlu 

dikembangkan atau dilatih. 
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(6) Kemampuan kognitif yaitu kemampuan yang 

selalu dituntut pada anak didik untuk dikuasai 

karena menjadi dasar bagi penguasaan ilmu 

pengetahuan.
58

 

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri 

peserta didik: 

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan faktor dimana 

anak didik saling berinteraksi dengan faktor biotik 

dan abiotik di lingkungan. Lingkungan alami dan 

lingkungan budaya juga merupakan faktor penting 

dalam menentukan hasil belajar. Faktor lingkungan 

terbagi menjadi dua: 

(1) Lingkungan alami  

Lingkungan alami adalah lingkungan 

tempat tinggal anak didik yang hidup dan 

berusaha di dalamnya. 

(2) Lingkungan sosial budaya 

Lingkungan sosial budaya adalah 

lingkungan dimana manusia saling 

berinteraksi dengan manusia di dalam 
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lingkungan itu yang biasa disebut dengan 

makhluk sosial (homo socius).
59

 

b) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah seperangkat 

kelengkapan dalam berbagai bentuk untuk 

mencapai tujuan.
60

 Faktor instrumental meliputi: 

(1) Kurikulum/bahan pelajaran 

Kurikulum adalah a plan of learning 

yang merupakan unsur substansial dalam 

pendidikan. Tanpa kurikulum proses belajar 

mengajar tidak dapat berlangsung, sebab 

materi yang akan disampaikan oleh guru di 

kelas belum diprogramkan sebelumnya. 

(2) Program  

Program pendidikan disusun untuk 

dijalankan demi kemajuan pendidikan. 

Program pendidikan disusun sesuai potensi 

sekolah baik tenaga, finansial dan sarana 

prasarana.  

(a) Guru/pengajar 

(b) Sarana dan fasilitas 

(c) Administrasi atau manajemen 
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 Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar. Ketika dalam proses belajar 

peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan 

baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah 

direncanakan, seorang guru harus memperhatikan 

faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai 

peserta didik bisa maksimal. 

d. Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. 

1) Kognitif 

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 

mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni:  

a) Pengetahuan, dalam hal ini peserta didik diminta 

untuk mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-

fakta yang sederhana. 

b) Pemahaman, yaitu peserta didik diharapkan mampu 

untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan 

yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 
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c) Penggunaan/ penerapan, disini peserta didik dituntut 

untuk memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau 

memilih generalisasi/ abstraksi tertentu (konsep, 

hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk 

diterapkan dalam suatu situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. 

d) Analisis, merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menganalisis hubungan atau situasi yang 

kompleks atau konsep-konsep dasar. 

e) Sintesis, merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam 

struktur yang baru. 

f) Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik 

untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan 

yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus.
61

 

2) Afektif 

Afektif yaitu suatu wilayah yang menyangkut 

reaksi-reaksi psikologik yang berkaitan dengan 

kemauan dan perasaan. Aspek afektif ini terdiri atas 

lima aspek, yaitu: menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi.
62

 

3) Psikomotorik 
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Aspek psikomotor adalah keterampilan untuk 

mengadakan koordinasi antara proses-proses psikis 

(terutama pengindraan) dengan reaksi-reaksi motoris. 

Aspek ini terdiri dari lima aspek yaitu: peniruan, 

pemanfaatan, kecermatan/ketepatan, penyangkutpautan, 

naturalisasi.
63

 

Dalam pembelajaran materi ekosistem ini lebih 

menekankan pada penelitian terkait aspek kognitif.  Hasil 

belajar pada aspek kognitif dapat dilihat dari hasil tes yang 

diberikan di awal dan akhir pembelajaran. Dari hasil tes 

tersebut akan tampak sejauh mana peserta didik menguasai 

dan memahami materi ekosistem tersebut. 
 

6. Hubungan Model Pembelajaran dengan Hasil Belajar 

Teori pembelajaran ada dua jenis, yaitu teori 

pembelajaran deskriptif dan teori pembelajaran preskriptif. 

Pada teori pembelajaran deskriptif, variable kondisi 

pembelajaran dan model pembelajaran merupakan variable 

bebas, dan hasil pembelajaran sebagai variable terikat. 

Sedangkan pada teori pembelajaran preskriptif, variable 

kondisi pembelajaran dan hasil pembelajaran merupakan 

variable bebas, dan model pembelajaran sebagai variable 

terikat.
64
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Degeng memberikan contoh kedua teori pembelajaran 

tersebut sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah.  

“Pada teori pembelajaran deskriptif, apabila isi bidang 

studi (kondisi) diorganisasikan dengan menggunakan 

model elaborasi (metode), akan diperoleh hasil belajar 

yang meningkat. Sedangkan pada teori pembelajaran 

preskriptif, agar diperoleh hasil belajar yang 

meningkat, maka isi bidang studi (kondisi) perlu 

diorganisasikan dengan menggunakan model 

elaborasi. Selanjutnya, Degeng mengungkapkan 

bahwa kondisi pembelajaran merupakan faktor yang 

mempengaruhi efek model dalam meningkatkan hasil 

belajar.”
65

 

Dari teori yang dikemukakan oleh Degeng tersebut, 

jelas bahwa penggunaan suatu model pembelajaran yang 

efektif dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta 

didik. Model merupakan perantara pembelajaran yang efektif. 

Dengan adanya model pembelajaran, dapat menjadi acuan dan 

inspirasi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

menambah kualitas pembelajaran lebih bervariasi.  

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan 

terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau 

kekurangan yang ada sebelumnya. Rumusan dan tinjauan pustaka 

sepenuhnya digali dari bahan yang tertulis oleh para ahli di 
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bidangnya yang berhubungan dengan penelitian. Beberapa 

penelitian yang sudah teruji kesahihannya di antaranya yaitu : 

1. Skripsi yang disusun oleh Apriyani mahasiswa Universitas 

Negeri Yogyakarta, dengan judul Penerapan Model Learning 

Cycle 5E dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 2 Sanden Kelas 

VIIIB Pada Pokok Bahasan Prisma dan Limas. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

Learning Cycle dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 

belajar siswa. Peningkatan kemampuan pemecahan  masalah 

matematika siswa dapat dilihat dari hasil tes siklus. Persentase 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada siklus 1 

sebesar 48,46%  dengan kategori cukup, meningkat menjadi 

68,95% pada akhir siklus 2 dengan kategori tinggi. Persentase 

rata-rata tes siswa untuk tiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah telah memenuhi kriteria keberhasilan 

penelitian, yaitu: (a) Kemampuan mengidentifikasi masalah 

meningkat dari 63,64% menjadi 77,27%, (b). Kemampuan 

merencanakan penyelesaian masalah meningkat dari 48,07% 

menjadi 71,84%, (c). Kemampuan menyelesaikan masalah 

meningkat dari 49,56% menjadi 66,34%, (d) Kemampuan 
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menginterpretasikan hasil meningkat dari 32,58% menjadi 

60,35%.66
  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah terletak pada tujuan penelitian dan jenis 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada 

materi Ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 

M.Ts NU 05 Sunan Katong Kaliwungu dengan jenis 

penelitian yang berupa penelitian kuantitatif, sedangkan pada 

penelitian sebelumnya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

B SMP N 2 Sanden pada pokok bahasan Prisma dan Limas 

melalui penerapan model Learning Cycle “5E” dengan jenis 

penelitian yang berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

2. Skripsi yang disusun oleh Nina Agustyaningrum mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul Implementasi 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas IX B SMP 

Negeri 2 Sleman. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Learning Cycle dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Persentase  
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kemampuan  komunikasi matematis  yang berhasil dicapai  

siswa  pada akhir siklus II  adalah  sebesar  69,21%  telah  

mencapai kategori tinggi (menurut lembar observasi) dan 

70,11%  telah  mencapai kategori baik (menurut hasil tes).
67

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah terletak pada tujuan penelitian dan jenis 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada 

materi Ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 

M.Ts NU 05 Sunan Katong Kaliwungu dengan jenis peneltian 

yang berupa penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian 

sebelumnya bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan 

pembelajaran Learning Cycle 5E yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX B SMP 

Negeri 2 Sleman dengan jenis penelitian yang berupa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

3. Skripsi yang disusun oleh Umu Kulsum mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang, dengan judul Penerapan Model 

Learning Cycle pada Sub Pokok Bahasan Kalor untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

SMP N 1 Welahan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa penerapan model Learning Cycle dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.  Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya persentase rata-rata keaktifan siswa dari siklus 

I sebesar 62,55% menjadi 73,7% pada siklus II, dan 82,15% 

pada siklus III. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa siklus I 

sebesar 62,27% menjadi 71,87% pada siklus II dan 81,77% 

pada siklus III. Sedangkan rata-rata hasil belajar psikomotorik 

siswa siklus I sebesar 63,37% menjadi 76% pada siklus II, dan 

83,95% pada siklus III.
68

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah terletak pada tujuan penelitian dan jenis penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi Ekosistem 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII M.Ts NU 05 

Sunan Katong Kaliwungu dengan jenis peneltian yang berupa 

penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Learning 

Cycle dalam melatih keaktifan siswa dan mengetahui dampak 

penerapan model Learning Cycle pada sub pokok bahasan 

kalor terhadap keaktifan siswa dengan jenis penelitian yang 

berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  
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4. Skripsi yang disusun oleh Muamanah (073511061) mahasiswa 

IAIN Walisongo Semarang, dengan judul Efektivitas Model 

Pembelajaran Learning Cycle Berbantuan LKPD Pada Materi 

Pokok Logika Matematika Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas X SMA Nu 1 Hasyim Asy’ari Tarub Tegal Tahun 

Pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Learning Cycle berbantuan LKPD efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

pokok logika matematika kelas X SMA NU 1 Hasyim Asy’ari 

Tarub Tegal Tahun Pelajaran 2010/2011. Berdasarkan analisis 

hasil belajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 

berbantuan LKPD terdapat peningkatan ketuntasan kriteria 

minimum (KKM) 89%. Sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 66%. 

Berdasarkan hasil perhitungan ttest dengan thitung = 4,341 dan 

ttabel = 1.66 sehingga hitung tabel t > t =4,341 >1.66, maka hal 

ini menunjukkan rata-rata hasil peserta didik pada materi 

pokok logika matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle berbantuan LKPD dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional terdapat perbedaan 

secara signifikan.
69
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah terletak pada tujuan penelitian . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E pada materi Ekosistem terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VII M.Ts NU 05 Sunan Katong Kaliwungu, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 

berbantuan LKPD pada materi pokok Logika Matematika 

dalam meningkatkan hasil belajar pesert didik kelas X SMA 

NU 1 Hasyim Asy’ari Tarub Tegal. 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau 

paling tinggi tingkat kebenarannya.
70

 Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho:  Model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC5E) pada 

materi Ekosistem tidak efektif terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII M.Ts NU 05 Sunan Katong 

Kaliwungu. 

Ha:  Model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC5E) pada 

materi Ekosistem efektif terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VII M.Ts NU 05 Sunan Katong Kaliwungu. 
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